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	This Classroom Action Research (CAR) aims to enhance students' understanding of Integrated Social and Natural Sciences (IPAS) through experimental learning at MIS Raudhatul Jannah. The research focuses on improving the quality of science education by introducing hands-on, interactive, and inquiry-based activities to engage students actively in learning processes. Traditional teaching methods in IPAS often lack student involvement, leading to passive learning and limited understanding of key scientific concepts. Therefore, this study seeks to implement experimental learning as a means to foster deeper understanding and encourage critical thinking among students.

The research was conducted in two cycles with 30 students aged 9-12 years. The experimental learning activities included simple, hands-on experiments, demonstrations, and fieldwork to illustrate key concepts from both social and natural sciences. Data were collected through observations, pre- and post-tests, and student interviews to assess their understanding and engagement during the activities. The results showed a significant improvement in students' ability to apply scientific concepts, perform experiments, and explain phenomena. Furthermore, students demonstrated increased enthusiasm and participation during the experimental sessions, which were reflected in their academic performance.

This study concludes that experimental learning is an effective approach to enhance students' understanding of IPAS. By engaging students in practical and interactive experiences, they develop a more comprehensive understanding of scientific principles, while also enhancing their problem-solving and critical thinking skills. It is recommended that MIS Raudhatul Jannah and similar institutions integrate more experimental learning opportunities into the curriculum to foster deeper learning and curiosity in students.
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1. Pendahuluan
Pendidikan sains memiliki peran yang sangat penting dalam membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami dunia di sekitar mereka. Salah satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan sains adalah pengajaran yang memadukan konsep-konsep dari ilmu pengetahuan alam dan sosial, atau yang dikenal dengan istilah IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Di tingkat pendidikan dasar, pembelajaran IPAS berperan dalam membentuk pemahaman dasar siswa tentang lingkungan, masyarakat, serta fenomena alam yang ada di sekitar mereka (Ardiyansyah, 2023). Meskipun begitu, di banyak sekolah, pengajaran IPAS masih sering berfokus pada teori yang kurang melibatkan siswa secara langsung, yang dapat menyebabkan rendahnya pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan (Taufik, 2024).

Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran eksperimental yang lebih mengutamakan pengalaman langsung dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep sains melalui percobaan dan eksperimen yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Sinaga & Intan, 2023). Pembelajaran eksperimental memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, serta menarik kesimpulan dari eksperimen yang mereka lakukan sendiri. Hal ini dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan dan mendorong mereka untuk lebih kritis dalam menganalisis fenomena alam dan sosial yang ada di sekitar mereka (Hermawan, 2022).

Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan manfaat dari pembelajaran eksperimental, kenyataannya penerapan metode ini di sebagian besar sekolah, termasuk di MIS Raudhatul Jannah, masih terbatas. Banyak guru yang lebih mengandalkan metode ceramah dan pemberian informasi yang bersifat satu arah. Hal ini dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Padahal, menurut penelitian, siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang interaktif dan berbasis pengalaman cenderung lebih mudah memahami konsep-konsep yang sulit dan memiliki daya ingat yang lebih baik (Lestari, 2023). Oleh karena itu, penting untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan metode yang lebih aktif dan kreatif.

Salah satu kendala utama dalam penerapan pembelajaran eksperimental adalah kurangnya fasilitas dan alat peraga yang memadai. Di banyak sekolah, terutama yang berada di daerah dengan keterbatasan sumber daya, eksperimen praktikum seringkali menjadi tantangan besar. Meskipun banyak eksperimen sederhana yang bisa dilakukan tanpa memerlukan peralatan yang mahal, masih banyak guru yang merasa kesulitan untuk mengadaptasi materi eksperimental ke dalam kelas (Setiawan & Haryanto, 2023). Dalam hal ini, penting bagi pihak sekolah untuk menyediakan alat bantu yang sesuai dan melibatkan siswa secara aktif dalam eksperimen yang mudah diakses dan relevan dengan materi yang diajarkan.

Namun, pembelajaran eksperimental tidak hanya terbatas pada percakapan langsung dengan alat-alat sains. Pembelajaran yang berbasis pada eksperimen juga dapat melibatkan kegiatan lapangan yang menghubungkan konsep-konsep IPAS dengan situasi di dunia nyata. Misalnya, siswa dapat diajak untuk mengamati ekosistem di sekitar sekolah atau melakukan wawancara dengan masyarakat lokal untuk memahami masalah sosial yang ada di lingkungan mereka. Kegiatan lapangan semacam ini dapat memberikan pengalaman belajar yang sangat berharga dan memperkaya pemahaman siswa tentang bagaimana konsep-konsep IPAS diterapkan dalam kehidupan nyata (Vaahtoranta et al., 2019). Kegiatan lapangan seperti ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berkomunikasi, yang sangat penting untuk perkembangan mereka secara holistik.

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis pada eksperimen dan kegiatan lapangan cenderung lebih meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika siswa terlibat langsung dalam eksperimen atau kegiatan lapangan, mereka merasa lebih tertantang untuk menemukan solusi atau jawaban atas masalah yang mereka hadapi. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang diajarkan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif (Yuspar Uzer, 2020). Pembelajaran eksperimental dengan pendekatan seperti ini dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam pembelajaran IPAS di tingkat dasar.

Penerapan pembelajaran eksperimental juga dapat mendorong perkembangan keterampilan berpikir ilmiah pada siswa. Dalam pembelajaran eksperimental, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi mereka juga dilibatkan dalam proses penemuan, pengamatan, dan analisis. Hal ini mendorong siswa untuk berpikir secara logis dan kritis, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun hipotesis, merancang eksperimen, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ditemukan. Keterampilan berpikir ilmiah yang diperoleh siswa ini akan sangat berguna bagi mereka di masa depan, baik dalam pendidikan lanjutan maupun dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu & Dwi, 2021).

Penting untuk dicatat bahwa pembelajaran eksperimental tidak hanya berfokus pada pengajaran konsep-konsep ilmiah, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Melalui kegiatan eksperimen dan kegiatan lapangan, siswa belajar untuk bekerja sama dalam kelompok, mendiskusikan temuan mereka, dan menyelesaikan masalah bersama-sama. Keterampilan sosial ini sangat penting dalam pembelajaran IPAS, karena siswa tidak hanya belajar tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga belajar untuk bekerja dalam tim, menghargai pendapat orang lain, dan berkomunikasi dengan efektif (Purnama & Wijaya, 2022).

Namun, meskipun banyak keuntungan yang ditawarkan oleh pembelajaran eksperimental, implementasinya tetap memerlukan perencanaan yang matang dan keterampilan guru yang memadai. Guru perlu memahami bagaimana merancang dan melaksanakan eksperimen yang sesuai dengan usia dan kemampuan siswa, serta bagaimana mengelola kelas agar kegiatan tersebut berjalan dengan efektif. Guru juga perlu diberikan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam mengajar dengan pendekatan berbasis eksperimen, agar mereka dapat lebih percaya diri dalam menerapkannya di kelas (Zulkarnaen & Nuraini, 2021).

Di sisi lain, siswa juga perlu diberikan motivasi dan dorongan untuk lebih aktif dalam mengikuti eksperimen dan kegiatan lapangan. Mereka harus diberi pemahaman bahwa eksperimen dan kegiatan ini bukan hanya untuk menyelesaikan tugas, tetapi sebagai sarana untuk menemukan sesuatu yang baru dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi IPAS. Dengan adanya dukungan yang baik dari guru dan lingkungan sekolah, pembelajaran eksperimental dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MIS Raudhatul Jannah dan sekolah-sekolah lainnya (Raharjo & Sari, 2022).

Pentingnya pembelajaran berbasis eksperimen dan kegiatan lapangan semakin terlihat dalam dunia pendidikan saat ini, di mana keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi, sangat dibutuhkan. Pendidikan sains yang mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran, termasuk eksperimen dan kegiatan lapangan, akan memberi siswa keterampilan yang lebih holistik dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Pembelajaran eksperimental, dengan fokus pada keterlibatan aktif siswa, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di MIS Raudhatul Jannah dan menjadikannya lebih relevan dengan kebutuhan zaman (Setiawan & Haryanto, 2023).

2. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS melalui pembelajaran eksperimental di MIS Raudhatul Jannah. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan, serta melakukan perbaikan secara berkesinambungan dalam setiap siklus untuk meningkatkan hasil pembelajaran (Ardiyansyah, 2023). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Pada tahap perencanaan, peneliti merancang kegiatan pembelajaran eksperimental yang melibatkan siswa secara aktif. Kegiatan eksperimen yang dipilih berkaitan dengan materi IPAS yang sedang dipelajari, seperti percobaan sains sederhana dan kegiatan lapangan. Rencana pembelajaran ini disusun dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, bahan ajar yang dibutuhkan, serta cara untuk melibatkan siswa dalam proses eksperimen dengan cara yang menarik dan menyenangkan (Taufik, 2024). Di samping itu, peneliti juga menyusun instrumen pengumpulan data yang meliputi lembar observasi, tes pemahaman siswa, dan wawancara dengan guru dan siswa.

Pelaksanaan tindakan dimulai setelah perencanaan disiapkan. Peneliti melakukan eksperimen dengan melibatkan siswa dalam kegiatan percobaan dan kegiatan lapangan yang sudah disusun sebelumnya. Setiap eksperimen dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga belajar bagaimana cara melakukan pengamatan, menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan secara ilmiah (Setiawan & Haryanto, 2023). Pada tahap ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan dan menyelesaikan eksperimen bersama, sehingga mereka dapat saling berbagi ide dan belajar satu sama lain.

Tahap observasi dilakukan selama kegiatan eksperimen dan lapangan berlangsung. Peneliti mengamati interaksi siswa, keterlibatan mereka dalam eksperimen, serta perkembangan pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang diajarkan. Data observasi dikumpulkan menggunakan lembar observasi yang berfokus pada tingkat partisipasi siswa, kemampuan mereka dalam melakukan eksperimen, serta perubahan dalam pemahaman mereka terhadap materi IPAS (Sinaga & Intan, 2023). Selain itu, wawancara dengan guru dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang kesulitan yang dihadapi siswa dan guru dalam menerapkan metode pembelajaran ini, serta pendapat mereka tentang efektivitas metode tersebut.

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru bersama-sama menganalisis data yang telah dikumpulkan dari observasi dan wawancara. Berdasarkan temuan yang diperoleh, peneliti melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, apakah tujuan pembelajaran tercapai atau perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya. Refleksi ini juga digunakan untuk merencanakan perubahan dalam strategi pengajaran untuk siklus kedua, agar kegiatan eksperimen dan lapangan menjadi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa (Vaahtoranta et al., 2019). Setelah refleksi, siklus berikutnya akan dilaksanakan dengan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan hasil dari siklus pertama.
3. Hasil dan Pembahasan 
Pada siklus pertama, penerapan pembelajaran eksperimental di MIS Raudhatul Jannah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa. Aktivitas yang melibatkan eksperimen sederhana dan kegiatan lapangan membuat siswa lebih aktif dan tertarik pada materi IPAS. Sebelum siklus pertama dimulai, sebagian besar siswa merasa kesulitan untuk memahami konsep-konsep sains yang abstrak, tetapi dengan pendekatan berbasis eksperimen, mereka mulai merasa lebih terlibat dan bersemangat untuk berpartisipasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa selama eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang lebih teoritis (Hermawan, 2022). Namun, meskipun ada peningkatan minat, masih ada beberapa siswa yang kurang percaya diri dalam mengikuti percakapan dan eksperimen, terutama yang berhubungan dengan konsep yang lebih kompleks.

Peningkatan pemahaman siswa juga terlihat pada kemampuan mereka untuk menghubungkan konsep-konsep IPAS dengan fenomena yang ada di sekitar mereka. Setelah mengikuti eksperimen, banyak siswa yang mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang materi yang diajarkan. Misalnya, dalam eksperimen yang berkaitan dengan siklus air, siswa dapat mengidentifikasi dan menjelaskan tahap-tahapnya dengan lebih jelas. Mereka tidak hanya mengingat konsep-konsep tersebut, tetapi juga memahami cara kerja siklus air dalam kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan teori yang mereka pelajari dalam konteks yang lebih praktis dan nyata (Taufik, 2024). Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat urutan atau rincian dari eksperimen yang dilakukan.

Meskipun terdapat peningkatan yang positif, beberapa tantangan masih muncul, terutama dalam hal kecepatan siswa dalam menyelesaikan eksperimen. Beberapa kelompok siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami instruksi dan menyelesaikan eksperimen dengan tepat. Hal ini berkaitan dengan perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa dalam bekerja secara kolaboratif. Sebagian siswa yang lebih cepat mengerti seringkali kesulitan dalam membantu teman-temannya yang lebih lambat. Peneliti menemukan bahwa dibutuhkan waktu lebih banyak untuk memberikan bimbingan bagi kelompok yang mengalami kesulitan, sementara kelompok lain sudah lebih siap untuk melanjutkan eksperimen berikutnya (Purnama & Wijaya, 2022). Keberagaman tingkat kemampuan ini menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan metode eksperimen di kelas yang heterogen.

Selama kegiatan lapangan, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial dan kemampuan bekerja dalam tim. Dalam beberapa kegiatan lapangan, siswa diminta untuk berkelompok dan bekerja sama dalam memecahkan masalah atau melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial atau alam di sekitar mereka. Aktivitas ini mendorong siswa untuk saling berdiskusi, berbagi ide, dan berkolaborasi dalam menemukan solusi. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan berdiskusi tentang temuan mereka. Mereka juga lebih mudah beradaptasi dengan situasi baru yang tidak terstruktur seperti kegiatan lapangan, yang mengarah pada peningkatan keterampilan sosial mereka (Setiawan & Haryanto, 2023). Namun, masih ada siswa yang merasa kesulitan dalam berbicara di depan kelompok, terutama mereka yang lebih pemalu.

Selain itu, terdapat perubahan yang signifikan dalam cara siswa berpikir dan mengajukan pertanyaan. Pembelajaran eksperimental memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang mereka temui selama eksperimen dan kegiatan lapangan. Siswa menjadi lebih kritis dan tidak ragu untuk mengajukan pertanyaan mengenai hasil yang mereka amati. Dalam pembelajaran konvensional, siswa mungkin hanya menerima penjelasan tanpa ada dorongan untuk bertanya lebih lanjut. Namun, dengan eksperimen, mereka diberi kebebasan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan dan mencari jawaban atas rasa penasaran mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah mereka (Lestari, 2023).

Dalam hal pemahaman konsep, meskipun banyak siswa yang menunjukkan peningkatan, masih terdapat beberapa siswa yang kesulitan dalam menghubungkan eksperimen dengan konsep-konsep teori yang lebih besar. Beberapa siswa menunjukkan kesulitan dalam merumuskan hubungan antara fenomena yang mereka amati dengan konsep ilmiah yang lebih luas. Misalnya, meskipun mereka dapat mengamati perubahan bentuk pada materi selama eksperimen, mereka tidak selalu dapat menjelaskan alasan di balik perubahan tersebut menggunakan istilah ilmiah yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun eksperimen memberikan kesempatan untuk belajar secara aktif, ada kebutuhan untuk lebih menekankan penguatan konsep-konsep teori dalam diskusi setelah eksperimen dilakukan (Ardiyansyah, 2023).

Keterampilan menulis laporan eksperimen juga menunjukkan perkembangan yang signifikan. Sebelum menggunakan metode eksperimen, siswa sering kesulitan dalam menyusun laporan yang sistematis dan mencatat hasil eksperimen dengan benar. Namun, setelah melakukan beberapa eksperimen, mereka mulai terbiasa untuk mencatat pengamatan mereka, membuat hipotesis, dan menyimpulkan hasil eksperimen. Dalam beberapa kasus, siswa bahkan mulai menyarankan perbaikan untuk eksperimen yang mereka lakukan, menunjukkan bahwa mereka mulai berpikir lebih kritis dan reflektif terhadap proses yang mereka jalani (Sinaga & Intan, 2023). Meskipun demikian, masih ada siswa yang memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam menulis laporan yang lebih terstruktur dan tepat.

Pada akhir siklus pertama, peneliti melihat adanya perubahan positif dalam cara siswa berinteraksi dengan materi IPAS. Pembelajaran berbasis eksperimen yang dilakukan di kelas memberi mereka lebih banyak kesempatan untuk mengeksplorasi dan memahami konsep-konsep sains melalui pengalaman langsung. Dibandingkan dengan metode pengajaran yang lebih teoritis, pendekatan ini memberikan dampak yang lebih besar terhadap pemahaman mereka. Namun, beberapa siswa masih membutuhkan waktu untuk sepenuhnya menguasai konsep-konsep tersebut. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan penyesuaian dalam siklus berikutnya untuk meningkatkan efektivitas metode ini (Rahayu & Dwi, 2021).

Peneliti juga menemukan bahwa metode eksperimen yang berbasis pada kegiatan praktis dan pengamatan langsung membuat siswa lebih mudah mengingat konsep-konsep yang telah mereka pelajari. Pengalaman langsung dalam melakukan eksperimen dan mengamati hasilnya memberikan hubungan yang lebih kuat antara teori dan praktik. Siswa yang sebelumnya kesulitan mengingat langkah-langkah atau konsep-konsep tertentu menunjukkan peningkatan signifikan dalam memori mereka setelah mengikuti eksperimen yang relevan (Taufik, 2024). Pembelajaran berbasis pengalaman semacam ini memberikan siswa fondasi yang lebih kokoh untuk memahami sains secara lebih mendalam.

Namun, meskipun ada kemajuan yang cukup signifikan, ada beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki, terutama dalam hal penyesuaian metode pembelajaran dengan kecepatan belajar siswa. Tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk mengikuti eksperimen pada tempo yang sama, sehingga peneliti perlu mencari solusi untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan bimbingan yang cukup, terutama bagi mereka yang lebih lambat dalam memproses informasi. Pendekatan yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa perlu dipertimbangkan pada siklus berikutnya (Purnama & Wijaya, 2022).

Secara keseluruhan, temuan pada siklus pertama menunjukkan bahwa pembelajaran eksperimental memiliki dampak yang positif terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa dalam materi IPAS. Meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam hal kesulitan beberapa siswa dalam menyusun kalimat yang lebih kompleks atau merumuskan hubungan antara eksperimen dan teori, pembelajaran berbasis eksperimen terbukti memberikan pengalaman yang lebih menyeluruh dan mendalam bagi siswa. Dengan penyesuaian yang tepat, metode ini dapat lebih optimal dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MIS Raudhatul Jannah dan sekolah-sekolah lainnya.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIS Raudhatul Jannah, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran eksperimental dalam materi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa secara signifikan. Pembelajaran berbasis eksperimen terbukti efektif dalam merangsang minat siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Melalui eksperimen dan kegiatan lapangan, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis tetapi juga mengalami pembelajaran yang lebih praktis dan langsung, yang membuat konsep-konsep IPAS lebih mudah dipahami dan diingat. Dengan terlibat dalam eksperimen, siswa dapat mengamati fenomena alam secara langsung dan menghubungkannya dengan teori yang diajarkan, meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang semula dianggap sulit.

Selain itu, penerapan pembelajaran eksperimental juga membawa dampak positif pada keterampilan sosial siswa. Selama kegiatan eksperimen, siswa bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan berbagi ide satu sama lain. Hal ini meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka, yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pembelajaran di masa depan. Pembelajaran berbasis eksperimen memungkinkan siswa untuk belajar secara kooperatif dan mengasah kemampuan mereka dalam memecahkan masalah secara bersama-sama. Peningkatan keterampilan sosial ini juga menciptakan suasana kelas yang lebih harmonis, di mana siswa merasa nyaman untuk saling membantu dan berdiskusi.

Namun, meskipun terdapat kemajuan yang signifikan, tantangan tetap ada, terutama dalam hal perbedaan kecepatan belajar siswa. Beberapa siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami materi eksperimen dan konsep yang diajarkan, sementara siswa lain mungkin sudah dapat mengikuti dengan baik. Perbedaan kemampuan ini memerlukan perhatian lebih dari guru untuk memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan individu masing-masing siswa. Pengelolaan waktu dan pemberian perhatian khusus kepada siswa yang kesulitan menjadi kunci untuk memastikan bahwa semua siswa dapat memperoleh manfaat maksimal dari pembelajaran eksperimental ini.

Selain itu, meskipun siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan eksperimen dengan konsep-konsep yang lebih abstrak. Mereka terkadang kesulitan dalam menyusun kalimat yang kompleks atau merumuskan kesimpulan eksperimen dengan cara yang jelas dan sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun eksperimen memberikan pengalaman langsung yang mendalam, penguatan konsep-konsep teori tetap diperlukan untuk membantu siswa lebih memahami dan mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari.

Secara keseluruhan, pembelajaran eksperimental terbukti menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS, serta memberikan mereka kesempatan untuk belajar melalui pengalaman langsung. Pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sains, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kritis, dan kreatif mereka. Oleh karena itu, disarankan agar metode pembelajaran eksperimental ini diteruskan dan diterapkan secara lebih luas di MIS Raudhatul Jannah dan lembaga pendidikan lainnya, dengan penyesuaian yang lebih baik untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang berbeda-beda antar siswa. Dengan penerapan yang tepat, pembelajaran eksperimental dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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